MAKNA FOTO JURNALISTIK PADA PERISTIWA MELETUSNYA GUNUNG SINABUNG (Analisis Semiotik Pada Bulan Juni 2015 di www.Tribunnews.com) by Anam, M. Nasikhul
 BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
A. Semiotik  
A.1 Pengertian Semiotik 
Secara etimologi semiotik berasal dari bahasa Yunani, semeion yang 
berarti tanda.
10
 Ferdinand de Saussure mendefinisikan semiotik sebagai ilmu 
yang mengkaji tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Bagi Saussure 
persepsi dan pandangan kita mengenai realitas, dikonstruksikan oleh kata-
kata dan tanda-tanda lain yang digunakan dalam konteks sosial.
11
 Tanda 
membentuk persepsi manusia, lebih dari sekedar merefleksikan realitas yang 
ada.
12
  
Van Zoest dalam mengartikan semiotik sebagai ilmu tanda (sign) dan 
segala yang berhubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungannya 
dengan kata lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang 
mempergunakannya.
13
 Selanjutnya Chandler,
14
 menyatakan bahwa semiotik 
adalah kajian tanda, yang mencakupi kajian tentang sistem tanda dan 
pemakainnya. Semiologi menurut Barthes,
15
 adalah ilmu tentang bentuk, 
sebab ia mempelajari penandaan secara terpisah dari kandungannya. 
Semiologi memostulatkan hubungan dua istilah, penanda dan petanda. 
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Hubungan ini berkaitan dengan objek-objek dari kategori yang berlainan, dan 
inilah yang menjadi alasan bahwa hubungan ini tidak bersifat keseragaman, 
melainkan persamaan. Dalam konteks ini yaitu dalam bahasa sehari-hari 
penanda dianggap mengungkapkan (to express) petanda. Sedangkan dalam 
sistem semiologi ada tiga istilah yaitu penanda, petanda, dan tanda. 
Berdasarkan definisi tersebut maka semiotik atau semiologi adalah 
studi tentang tanda dan cara tanda-tanda itu bekerja. Tanda pada dasarnya 
akan mengisyaratkan suatu makna yang dapat dipahami oleh manusia yang 
menggunakannya. Bagaimana manusia menangkap sebuah makna tergantung 
pada bagaimana manusia mengasosiasikan objek atau ide dengan tanda. 
A.2 Macam Semiotik 
Menurut Jakobson bahwa kajian semiotika membedakan dua jenis 
semiotika, yakni semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi. Semiotika 
komunikasi menekankan pada teori tentang produksi tanda yang salah satu di 
antaranya mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi, yaitu 
pengirim, penerima kode (sistem kerja), pesan, saluran komunikasi, dan 
acuan (hal yang dibicarakan). Semiotika signifikasi memberikan tekanan pada 
teori tanda dan pemahamannya dalam suatu konteks tertentu.
16
 
Adapun menurut Pateda sekurang-kurangnya terdapat sembilan 
macam semiotik yang dikenal sekarang, yaitu: 
17
 
a. Semiotik analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda. Pierce 
menyatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan menganalisisnya 
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menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikatakan sebagai lambang, 
sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang 
mengacu kepada objek tertentu. 
b. Semiotik deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan sistem tanda yang 
dapat dialami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak dahulu tetap 
seperti yang disaksikan sekarang. Misalnya, langit yang mendung 
menandakan hujan tidak lama lagi akan turun, dari dahulu hingga sekarang 
tetap saja seperti itu. Demikian pula jika ombak memutih di tengah laut, 
itu menandakan bahwa laut berombak besar. Namun, dengan majunya 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, telah banyak tanda yang diciptakan 
oleh manusia untuk memenuhi kebutuhannya. 
c. Semiotik faunal (zoosemiotic), yakni semiotik yang khusus memperhatikan 
sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan biasanya menghasilkan 
tanda untuk berkomunikasi antara sesamanya, tetapi juga sering 
menghasilkan tanda yang dapat ditafsirkan oleh manusia. Misalnya, seekor 
ayam betina yang berkotek-kotek menandakan ayam itu telah bertelur atau 
ada sesuatu yang ditakuti. Induk ayam yang membunyikan 
krek…krek…krek…memberikan tanda kepada anak-anaknya untuk segera 
mendekat, sebab ada makanan yang ditemukan. Juga, seorang yang akan 
berangkat terpaksa mengurungkan waktu keberangkatannya beberapa saat, 
sebab mendengar bunyi cecak yang ada di hadapannya. Tanda-tanda yang 
dihasilkan oleh hewan seperti ini, menjadi perhatian orang yang bergerak 
dalam bidang semiotik faunal. 
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d. Semiotik kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Masyarakat sebagai 
makhluk sosial memiliki sistem budaya tertentu yang telah turun-temurun 
dipertahankan dan dihormati. Budaya yang terdapat dalam masyarakat 
yang juga merupakan sistem itu, menggunakan tanda-tanda tertentu yang 
membedakannya dengan masyarakat yang lain. 
e. Semiotik naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam narasi 
yang berwujud mitos dan cerita lisan, ada di antaranya memiliki nilai 
kultural tinggi. Itu sebabnya Greimas memulai pembahasannya tentang 
nilai-nilai kultural ketika ia membahas persoalan semiotik naratif. 
f. Semiotik natural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
dihasilkan oleh alam. Air sungai keruh menandakan di hulu telah turun 
hujan, dan daun pohon-pohonan yang menguning lalu gugur. Alam yang 
tidak bersahabat dengan manusia, misalnya banjir atau tanah longsor, 
sebenarnya memberikan tanda kepada manusia bahwa manusia  
g. Semiotik normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma, misalnya rambu-
rambu lalu-lintas. Di ruang kereta api sering dijumpai tanda yang 
bermakna dilarang merokok. 
h. Semiotik sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang berwujud 
kata maupun lambang berwujud kata dalam satuan yang disebut kalimat. 
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Dengan kata lain, semiotik sosial menelaah sistem tanda yang terdapat 
dalam bahasa. 
i. Semiotik struktural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa. 
Peneliti melihat bahwa Jakobson membedakan semiotik berdasarkan 
teori tanda (sign) berupa produksi tanda (semiotik komunikasi) dan 
pemahaman tanda pada konteks tertentu (signifikasi). Sedangkan Pateda 
membedakan semiotik berdasarkan ruang lingkup dari objek tanda, sehingga 
diperoleh macam semiotik yang lebih luas dan banyak.  
A.3 Model-Model Dalam Semiotik 
Analisis dalam semiotik berupaya menemukan makna tanda termasuk 
hal-hal yang tersembunyi di balik sebuah tanda (teks, iklan, berita). Model-
model dalam semiotik mengacu pada proses komunikasi yang disebut Fiske 
sebagai pembangkit makna (the generation of meaning), bukan model-model 
sebelumnya yang cenderung linear. Fiske menyebutnya sebagai “model-
model struktural”. Setiap anak panah menunjukkan relasi di antara unsur-
unsur penciptaan makna. Model sruktural ini tidak mengasumsikan adanya 
serangkaian tahap atau langkah yang dilalui pesan, melainkan lebih 
memusatkan perhatian pada analisis serangkaian relasi terstruktur yang 
memungkinkan sebuah pesan menandai sesuatu.
18
 
Dari terminologi di atas, peneliti dapat mengasosiasikan bahwa untuk 
menemukan makna tersebut, dibutuhkan sebuah model. Ada dua model 
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makna yang sangat berpengaruh. Pertama, model dari filsuf dan ahli logika, 
CS Pierce, Ogden, dan Richard. Kedua, model dari ahli linguistik Ferdinand 
de Saussere. Namun, dalam penelitian ini kedua model tersebut tidak akan 
dibahas begitu mendalam, karena peneliti akan menggunakan model semiotik 
Roland Barthes, yang merupakan penerus pemikiran Saussure.  
Seperti telah disebutkan sebelumnya Pierce telah mengungkapkan tiga 
elemen semiotik yang utama, yaitu tanda, acuan tanda, dan pengguna tanda 
(interpretant). Tiga elemen ini disebut Pierce sebagai teori segitiga makna, 
atau triangle of meaning. Maka, persoalannya adalah bagaimana makna 
muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang pada waktu 
berkomunikasi.
19
 
Hubungan ketiga elemen ini digambarkan Pierce sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Model Semiotik Pierce 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas menunjukkan panah dua arah yang menekankan 
bahwa masing-masing istilah dapat dipahami hanya dalam relasinya dengan 
yang lain. Sebuah tanda, yang salah satu bentuknya adalah kata, mengacu 
kepada sesuatu di luar dirinya sendiri – objek, dan ini dipahami oleh 
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seseorang serta ini memiliki efek di benak penggunanya. Apabila ketiga 
elemen makna itu berinteraksi dalam benak seseorang, maka muncullah 
makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut.
20
 
Menurut Peirce, tanda (sign atau representamen) selalu terdapat dalam 
hubungan triadik, yakni sign (ground), object, dan interpretant. Ground 
adalah suatu yang digunakan agar tanda dapat berfungsi. Berdasarkan 
ground-nya Peirce membagi menjadi qualisign (kualitas yang ada pada 
tanda), sinsign (eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda) 
dan legisign (norma yang dikandung oleh tanda). Berdasarkan objeknya, 
Peirce membagi tanda menjadi icon (tanda yang hubungan antara penanda 
dan pertandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah), index (tanda yang 
menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan penandaannya yang 
bersifat klausal), dan symbol (tanda yang menunjukan hubungan arbiter 
antara penanda dengan petandanya). Dan berdasarkan interpretant-nya dibagi 
atas rheme (tanda yang memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan 
pilihan), dicentsign (tanda sesuai kenyataan) dan argument tanda yang 
langsung memberikan alasan sesuatu.
21
 
Sementara itu Saussure meletakkan tanda dalam konteks komunikasi 
manusia dengan melakukan pemilihan antara apa yang disebut dengan 
signifier (penanda) dan signified (petanda). Jadi, ide sentral dalam semiotik 
adalah konsepsi khusus (particular) dari struktur sebuah tanda (sign) yang 
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didefinisikan sebagai ikatan antara yang menandai (signifier) dan yang 
ditandai (signified).
22
 
Signifier adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna 
(aspek material), yakni apa yang dikatakan, ditulis, dan dibaca. Sedangkan 
signified adalah gambaran mental dari bahasa. Saussure menggambarkan 
tanda yang terdiri dari atas signifier dan signified sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Model Semiotik Saussure
23
 
 
 
 
 
 
  
Hubungan antara penanda dan petanda tersebut adalah produk 
kultural. Hubungan di antara keduanya bersifat arbiter dan hanya berdasarkan 
konvensi, kesepakatan atau peraturan dari kultur pemakai bahasa tersebut.  
Berdasarkan model pemaknaan ini, petanda-petanda merupakan 
konsep mental yang digunakan untuk membagi realitas dan 
mengkategorikannya. Oleh karena itu dapat dipahami realitas tersebut. 
Petanda dibuat oleh manusia dan ditentukan oleh kultur atau subkultur yang 
dimiliki manusia tersebut.
24
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Salah satu pakar semiotik yang memfokuskan permasalahan semiotik 
pada makna denotasi dan konotasi adalah Roland Barthe yang mengatakan 
bahwa struktur makna yang terbangun di dalam produk dan genre media 
diturunkan dari mitos-mitos kuno, dan berbagai peristiwa media ini 
mendapatkan jenis signifikansi yang sama dengan signifikansi yang secara 
tradisional hanya dipakai dalam ritual-ritual keagamaan. 
Dalam terminologi Barthes, jenis budaya populer apapun dapat diurai 
kodenya dengan membaca tanda-tanda di dalam teks. Tanda-tanda tersebut 
adalah hak otonom pembaca/penonton. Saat sebuah karya selesai dibuat, 
makna yang dikandung karya itu bukan lagi miliknya, melainkan milik 
pembaca atau penontonnya untuk menginterpretasikannya begitu rupa.
25
 
Representasi menurut Barthes menunjukkan bahwa pembentukan 
makna tersebut mencakup sistem tanda menyeluruh yang mendaur ulang 
berbagai makna yang tertanam dalam-dalam di budaya Barat misalnya, dan 
menyelewengkannya ke tujuan-tujuan komersil. Hal ini kemudian disebut 
sebagai struktur.
26
 Sehingga, dalam semiotik Barthes, proses representasi itu 
berpusat pada makna denotasi, konotasi, dan mitos. Ia mencontohkan, ketika 
mempertimbangkan sebuah berita atau laporan, akan menjadi jelas bahwa 
tanda linguistik, visual dan jenis tanda lain mengenai bagaimana berita itu 
direpresentasikan (seperti tata letak/lay out, rubrikasi, dsb) tidaklah 
sesederhana mendenotasikan sesuatu hal, tetapi juga menciptakan tingkat 
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konotasi yang dilampirkan pada tanda.
27
 Barthes menyebut fenomena ini 
(membawa tanda dan konotasinya untuk membagi pesan tertentu) sebagai 
penciptaan mitos. Barthes meneruskan pemikiran Saussure dengan 
menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultural 
penggunanya, interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang 
dialami dan diharapkan oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal 
dengan “Two Order of Signification (Signifikansi Dua Tahap). 
Gambar 2.3 
Signifikansi Dua Tahap Barthes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melalui Gambar 3, Barthes menjelaskan signifikansi tahap pertama 
merupakan hubungan antara signifier dan signified di dalam sebuah tanda 
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terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi. Konotasi 
adalah istilah yang digunakan Barthes untuk signifikansi tahap kedua. Hal ini 
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan 
atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Konotasi 
mempunyai makna yang subjektif atau paling tidak intersubjektif. Pemilihan 
kata-kata kadang merupakan pilihan terhadap konotasi, misalnya kata 
“penyuapan” dengan memberi uang pelican”. Dengan kata lain, denotasi 
adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah objek; sedangkan 
konotasi adalah bagaimana menggambarkannya.
28
 
a. Makna Denotasi 
Makna denotasi adalah makna awal utama dari sebuah tanda, teks, 
dan sebagainya.
29
 Makna ini tidak dibisa dipastikan dengan tepat, karena 
makna denotasi merupakan generalisasi. Dalam terminologi Barthes, 
denotasi adalah sistem signifikansi tahap pertama. 
b. Makna Konotasi 
Makna yang memiliki ”sejarah budaya di belakangnya” yaitu bahwa 
ia hanya bisa dipahami dalam kaitannya dengan signifikansi tertentu. 
Konotasi adalah mode operatif dalam pembentukan dan penyandian teks 
kreatif seperti pusis, novel, komposisi musik, dan karya-karya seni.
30
 
c. Mitos 
Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, 
yang disebut dengan “mitos”, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan 
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memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam 
suatu periode tertentu,
31
 jadi mitos memiliki tugasnya untuk memberikan 
sebuah justifikasi ilmiah kepada kehendak sejarah, dan membuat 
kemungkinan tampak abadi.
32
 
 
B. Media Online 
B.1 Pengertian Media Online 
Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang 
berbasis pada telekomunikasi dan multimedia dengan memiliki informasi 
yang bersifat terbaru (update), aktual dan menjangkau seluruh dunia yang 
memiliki akses internet. Media online merupakan tipe baru jurnalisme karena 
memiliki sejumlah fitur dan karakteristik dari jurnalisme tradisional. Fitur-
fitur uniknya mengemuka dalam teknologinya, menawarkan kemungkinan-
kemungkinan tidak terbatas dalam memproses dan menyebarkan berita.
33
 
Menurut Romel Tea,
34
 media online (online media) yang disebut juga 
digital media adalah media yang tersaji secara online di internet. Pengertian 
media online dibagi menjadi dua pengertian: 
a. Pengertian umum media online 
Pengertian media online secara umum, yaitu segala jenis atau format 
media yang hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks, foto, video, 
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dan suara. Dalam pengertian umum ini, media online juga bisa dimaknai 
sebagai sarana komunikasi secara online. Dengan pengertian media online 
secara umum ini, maka email, mailing list (milis), website, blog, whatsapp, 
dan media sosial (social media) masuk dalam kategori media online. 
b. Pengertian khusus media online 
Pengertian media online secara khusus yaitu terkait dengan pengertian 
media dalam konteks komunikasi massa. Media (singkatan dari media 
komunikasi massa) dalam bidang keilmuan komunikasi massa mempunyai 
karakteristik tertentu, seperti publisitas dan periodisitas. Pengertian media 
online secara khusus adalah media yang menyajikan karya jurnalistik 
(berita, artikel, feature) secara online. 
B.2 Karakteristik Media Online 
Karakteristik dan keunggulan media online dibandingkan ”media 
konvensional” (cetak/elektronik) antara lain: 35 
a. Kapasitas luas, halaman web bisa menampung naskah sangat panjang 
b. Pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja dan di mana saja. 
c. Jadwal terbit bisa kapan saja bisa, setiap saat. 
d. Cepat, begitu di-upload langsung bisa diakses semua orang. 
e. Menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses internet. 
f. Aktual, berisi info aktual karena kemudahan dan kecepatan penyajian. 
g. Update, pembaruan informasi terus dan dapat dilakukan kapan saja. 
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h. Interaktif, dua arah, dan ”egaliter” dengan adanya fasilitas kolom 
komentar, chat room, polling, dan sebagainya. 
i. Terdokumentasi, informasi tersimpan di ”bank data” (arsip) dan dapat 
ditemukan melalui ”link”, ”artikel terkait”, dan fasilitas ”cari” (search). 
j. Terhubung dengan sumber lain (hyperlink) yang berkaitan dengan 
informasi tersaji. 
Terdapat lima perbedaan utama antara media massa online dan media 
massa tradisional yang sekaligus menjadi karakteristik media massa online 
yaitu: 
36
 
a. Kemampuan internet untuk mengkombinasikan sejumlah media 
b. Kurangnya tirani penulis atas pembaca 
c. Tidak seorangpun dapat mengendalikan perhatian khalayak 
d. Internet dapat membuat proses komunikasi berlangsung sinambung 
e. Interaktifitas web 
f. Kecepatannya secara keseluruhan, yang menarik sekaligus menakutkan 
 
C. Foto Sebagai Media Komunikasi 
C.1 Foto Sebagai Bentuk Komunikasi Nonverbal  
Jurgen Ruesch mengklasifikasikan isyarat nonverbal menjadi tiga 
bagian. Pertama, bahasa tanda (sign language), misalkan saja acungan 
jempol untuk menumpang mobil secara gratis; bahasa isyarat tuna rungu. 
Kedua, bahasa tindakan (action language), yaitu semua gerakan tubuh yang 
tidak digunakan secara ekslusif untuk memberikan sinyal, misalnya berjalan; 
                                                          
36
 Septiawan Santana K., Op.cit,, p.137 
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dan yang ketiga, bahasa objek (object language) yaitu pertunjukan benda, 
pakaian, dan lambang nonverbal bersifat publik lainnya seperti ukuran 
ruangan, bendera, gambar (lukisan), musik (misalnya marching band), dan 
sebagainya. 
Bentuk-bentuk bahasa nonverbal di antaranya adalah bahasa tubuh 
(gerakan kepala, postur tubuh dan posisi kaki, ekspresi wajah dan tatapan 
mata), sentuhan, parabahasa atau vocalica (nada, intensitas suara, intonasi, 
dialek, suara terputus-putus, suara yang gemetar, suitan, siulan, desahan, 
tawa, erangan, isakan, gerutuan, gumaman dan sebagainya), penampilan fisik 
(busana, karakteristik fisik), bau-bauan, orientasi ruang dan jarak pribadi 
(posisi duduk dan pengaturan ruangan), konsep waktu, warna dan artefak.
37
 
Artefak adalah benda apa saja yang dihasilkan kecerdasan manusia. 
Aspek ini merupakan perluasan lebih jauh dari pakaian dan penampilan 
seperti pada bahasan di atas. Benda-benda yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia, sering mengandung makna-makna tertentu. Bidang 
studi mengenai hal ini disebut objektika (objectics). Rumah, kendaraan, 
perabot rumah, dan modelnya (furniture, barang elektronik, lampu kristal), 
patung, lukisan, kaligrafi, foto, buku, koran dan majalah, botol minuman 
keras, bendera dan benda-benda lain dalam lingkungan manusia adalah 
pesan-pesan bersifat nonverbal, sejauh dapat diberi makna.
38
 
  
                                                          
37
 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2002), 
p.380 
38
 Ibid 
 
22 
 
C.2 Foto Sebagai Bentuk Komunikasi Visual  
Fotografi jurnalistik dikatakan sebagai bentuk komunikasi visual, 
dimana sebuah foto dipergunakan untuk media pemberitaan. Apapun objek 
yang terekam dalam sebuah foto yang kemudian dipublikasikan oleh media 
maka akan dikatakan bahwa foto berfungsi sebagai media penyampaian 
pesan. Foto sendiri berupa gambar dua dimensi, sehingga visualisasi sebuah 
foto menunjukkan bahwa foto sebagai bentuk komunikasi visual. Istilah 
fotografi jurnalistik sendiri baru dikenal pada 1940-an. Seorang redaktur 
senior majalah Life yang sangat tertarik dengan fotografi, Wilson Hicks 
mengatakan “foto jurnalistik adalah media komunikasi verbal dan visual yang 
hadir bersamaan” (penggabungan antara foto dan kata-kata).39 
Foto sebagai ungkapan berita sesungguhnya mempunyai sifat yang 
sama dengan berita tulis. Keduanya harus memuat unsur 5W+1H; what, who, 
where, when, dan why. Bedanya, dalam bentuk visual gambar, foto berita 
punya kelebihan dalam menyampaikan unsur how atau bagaimana kejadian 
berlangsung. Memang unsur how dalam peristiwa juga bisa dituangkan lewat 
tulisan (berita tulis), namun foto bisa menjawab dan menguraikannya dengan 
baik.
40
 Bila dilihat dari kajian ilmu komunikasi, terdapat source, message, 
channel, dan receiver. Foto berada pada posisi message, dimana foto 
merupakan pesan yang bersifat visual yang disampaikan oleh komunikator 
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baik seorang fotografer dalam sebuah pameran foto, maupun yang bersifat 
lembaga (surat kabar), lalu diterima oleh receiver (penikmat foto/pembaca). 
Kelebihan lain dari sebuah foto dibandingkan tulisan adalah foto 
merepresentasikan kejadian yang direkamnya secara sempurna, dia 
menunjukkan kembali suatu realitas yang pernah terjadi. Tiada kata yang 
mampu menguraikan kembali suatu kejadian sebaik bahasa gambar, demikian 
orang mengibaratkan foto peristiwa yang berhasil.
41
 
Kata fotografi pertama kali diperkenalkan pada masyarakat luas tahun 
1839 oleh Sir John Herschel. Kata photography berasal dari dua kata bahasa 
yunani yaitu photo yang artinya cahaya dan graph yang artinya gambar. Dari 
dua kata tersebut, fotografi bisa diartikan menjadi menggambar dengan 
cahaya.
42
 Secara mekanis peralatan fotografi merupakan alat untuk 
menangkap sebuah cahaya yang kemudian membentuk sebuah citra. 
Pada dasarnya foto adalah sebuah gambar mati atau beku, yang hanya 
bisa dilihat dan tidak bisa didengar. Foto dapat memvisualkan sesuatu dengan 
lebih konkrit, lebih realistis, lebih akurat, dan lebih dramatis. Membuat 
setidaknya satu gambar mati atau beku dari bagian-bagian suatu peristiwa 
merupakan tantangan bagi seorang fotografer. Fotografi tak pernah bisa 
merekonstruksi suatu peristiwa, tetapi dengan pasti foto sanggup membawa 
orang untuk tertarik, tahu dan mengimajinasikan suatu peristiwa. Seperti yang 
dikemukakan oleh Roland Barthes dalam bukunya, Camera Lucida, fotografi 
mempunyai keistimewaan dibanding film maupun televisi, dimana foto 
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merupakan ingatan kolektif dunia dan foto mengabadikan sebuah momen 
yang kemudian menjadi sebuah simbol sekaligus referensi yang tertancap di 
benak kita. 
 
D. Jenis Foto  
Ada beberapa macam jenis fotografi di antaranya yaitu: 
43
 
1. Fotografi Murni atau Hobi 
Jenis fotografi yang digolongkan ke dalam kelompok fotografi murni 
ini adalah jenis karya fotografi yang dibuat semata-mata karena hobi atau 
kesukaan sang fotografer. Karya tersebut tidak dimasukkan sebagai 
ilustrasi artikel pada majalah atau surat kabar atau juga tidak dimasukkan 
sebagai bahan promosi atau iklan. Karya tersebut dibuat atas dasar 
keinginan atau mood si pemotret terhadap objek atau keindahan objek 
yang dilihatnya. Tujuan yang dikejar oleh sang fotografer adalah 
menciptakan momen eksotik. 
2. Fotografi Jurnalistik 
Fotografi jurnalistik yang khusus menampilkan foto-foto yang 
memiliki nilai berita, baik benda, bahan atau situasi kehidupan manusia 
yang menarik perhatian umum. Bersifat aktual sebagai berita yang mampu 
mengungkapkan kejadian, menjelaskan dan menimbulkan rasa ingin tahu. 
Dalam fotografi jurnalistik juga dikenal rubrikasi atau pembagian antara 
lain: 
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a. Fotografi Hard News 
Dalam Bahasa Indonesia lazim disebut berita hangat atau keras, 
merupakan hasil rekaman berita beragam peristiwa yang dapat 
mengubah sejarah dunia atau juga sebuah peristiwa yang 
menggemparkan, seperti kerusuhan, kekerasan, bencana alam dan 
kecelakaan yang merenggut ratusan korban jiwa. 
b. Fotografi General News (Berita Umum) 
Foto jurnalistik kategori ini bersifat seremoni yang terjadwal atau 
teragendakan. Seperti foto-foto pejabat, peresmian sebuah gedung, 
karnaval, peringatan ulang tahun sebuah negara dan sebagainya yang 
bersifat informasi. 
c. Fotografi Portrait 
Potret dalam foto jurnalistik bukan sekedar foto close-up semata. Potret 
di sini lebih sekedar menyajikan wajah seseorang atau tokoh. Foto 
berani menampilkan karakteristik sesuai dengan hati sang subjek, yang 
paling pokok adalah pengungkapan kreatif dari watak seorang tokoh, 
hingga merupakan sebuah biografi visual. 
d. Fotografi Industri dan Pertanian 
Foto-foto yang bersifat proses produksi dalam suatu industri baik 
pertanian maupun industri berskala besar, juga lahan pertanian serta 
kesibukan dalam mengolah produksi pertanian. 
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e. Fotografi Ekonomi dan Investasi 
Foto yang berkenaan dengan perekonomian makro, bisa berupa foto 
pameran industri yang menyangkut usaha masyarakat. Tetapi tidak 
menonjolkan gambar proses produksi yang rutin. 
f. Fotografi Daily Life (Feature) 
Foto jurnalistik yang tidak terkait dengan syarat unsur kehangatan atau 
aktualitas, yang diutamakan dalam kategori foto ini adalah keunikan, 
humor maupun perjuangan hidup dan nasib seseorang. 
g. Fotografi Seni dan Budaya 
Berita budaya juga menjadi santapan bagi publik/pembaca. Setiap umat 
manusia selalu terkungkung oleh suatu budaya dimana mereka tinggal 
atau hidup. Beragam budaya dan adat istiadat ada di dunia ini. 
h. Fotografi Arsitektur 
Segala foto yang menunjukkan arsitektur, interior maupun eksterior dan 
semua gedung bangunan. 
i. Fotografi Iptek dan Kesehatan 
Kategori foto tentang penemuan di bidang teknologi seperti komputer 
maupun penemuan serum untuk suatu pengobatan. 
j. Fotografi Alam Lingkungan 
Kerusakan lingkungan akibat ulah manusia dapat menyebabkan 
bencana alam seperti banjir dan kebakaran hutan. Selain alam, satwa 
yang dilindungi juga dapat menjelma menjadi foto-foto yang menarik. 
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k. Fotografi Sports 
Foto olahraga merupakan wujud apresiasi terhadap semangat kompetisi 
sportif. Foto-foto di lingkup arena pertandingan amat kaya dengan 
gerakan yang atraktif maupun peristiwa di luar ruangan. 
l. Esai Foto 
Foto-foto yang bercerita foto seri yang biasanya dilengkapi dengan teks 
pengantar. Foto bukan foto tunggal melainkan terdiri dari beberapa foto 
yang menjadi item maupun tema cerita. 
3. Fotografi Komersil 
Fotografi komersial memiliki aturan-aturan yang ditaati dan ditepati. 
Fotografer di bidang ini harus menunjukkan hasil yang subjektif secermat 
mungkin. Bahkan pada saat-saat tertentu para pemotret harus pula menjaga 
kerahasian, keamanan dan keselamatan objek yang dipotretnya. 
4. Fotografi Iklan 
Pada fotografi iklan dapat dilihat bahwa faktor objektivitas agak 
sedikit berkurang. Alasan yang paling mendasar adalah foto-foto yang 
akan ditampilkan bertujuan mempengaruhi selera konsumen, agar 
konsumen mau membeli produk yang ditawarkan. Seorang fotografer 
harus berkreasi untuk mendapatkan hasil yang memiliki “magnet”. 
5. Fotografi Pernikahan 
Fotografi pernikahan adalah bagian dari fotografi komersial yang 
berfungsi sebagai sarana pendokumentasian upacara pernikahan.Fotografi 
pernikahan merupakan “tambang emas” bagi seorang fotografer yang tidak 
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ada habis-habisnya. Cabang fotografi ini tidak akan pernah berakhir 
sepanjang masa, karena merupakan keinginan manusiawi jika pasangan 
yang melakukan pernikahan ingin mengabadikan hari bahagia mereka 
tersebut. 
6. Foto Fashion 
Foto fashion tidak lagi berbentuk foto produk tetapi berkembang 
menjadi aliran yang mengutamakan artistik yang tinggi yang mewakili 
rancangan mode. Persaingan dalam menjual ide, konsep dan tidak hanya 
dari sisi rancangan mode, tapi juga teknik fotografi, make-up dan rambut, 
tata gaya, tata ruang dan sebagainya yang menghasilkan sebuah karya seni. 
 
E. Foto Jurnalistik 
E.1 Pengertian Foto Jurnalistik  
Foto jurnalistik menurut Guru Besar Universitas Missouri, AS, Cliff 
Edom adalah panduan kata words dan pictures. Sementara menurut editor 
foto majalah Life dari 1937-1950, Wilson Hicks, kombinasi dari kata dan 
gambar yang menghasilkan suatu kesatuan komunikasi saat ada kesamaan 
antara latar belakang pendidikan dan sosial pembacanya.
44
 
Masyarakat sering mendengar istilah, satu foto mengandung seribu 
bahasa. Istilah tersebut mengisyaratkan betapa pentingnya kehadiran foto, 
dalam media apa pun. Begitu pula halnya dalam dunia jurnalistik, kehadiran 
foto menjadi unsur yang sangat penting. Dapat dibayangkan, apa jadinya jika 
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surat kabar tidak menggunakan foto pada halaman muka? Salah satu hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tatapan mata pertama pembaca surat kabar 
secara otomatis akan tertuju pada foto terlebih dahulu. Artinya, penyajian 
dalam bentuk foto akan menjadi incaran pertama pembaca untuk melihatnya, 
kemudian baru membaca. Dari sekian banyak foto yang dapat ditampilkan 
dalam surat kabar, tentu hanya satu foto yang akan dijadikan foto utama yang 
memiliki nilai berita tinggi. Foto utama disajikan dalam ukuran yang besar 
dan berwarna. 
Foto jurnalistik merupakan sajian gambar atau foto yang dapat berdiri 
sendiri sebagai visualisasi suatu peristiwa. Foto jurnalistik pun dapat melekat 
pada suatu berita sebagai pelengkap dan penguat pesan yang disampaikan 
dalam berita. Terkadang, berita tanpa foto menjadi kurang lengkap. Foto 
jurnalistik dapat menjalankan fungsi sebagai rekaman visual dalam suatu 
pemberitaan. Foto jurnalistik biasanya dicirikan oleh berbagai unsur yang 
harus dipenuhi, antara lain (a) Memiliki nilai berita tersendiri, (b) Bersifat 
melengkapi suatu berita/artikel, dan (c) Dimuat dalam suatu media.
45
 
Dalam jurnalistik, foto harus memiliki kemampuan bercerita melalui 
gambar. Wartawan foto pun dituntut memiliki kemampuan memberikan 
penggambaran peristiwa melalui foto hasil jepretannya. Foto jurnalistik yang 
baik dapat dikatakan sebagai karya foto yang mampu menyajikan kisah cerita 
secara eksplisit dan implisit, tanpa harus menjelaskan isi foto yang disajikan. 
Namun, untuk mencapai foto jurnalistik yang berkualitas, perlu dihindari pula 
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manipulasi foto tersebut. Foto jurnalistik yang baik dapat dinilai dari berbagai 
unsur yang menjadi acuan nilai berita suatu foto. Ukuran nilai berita foto 
jurnalistik biasanya terdiri atas: 
1. Aktualitas gambar sebagai refleksi dari peristiwa yang baru terjadi, bukan 
peristiwa yang sudah lama terjadi. 
2. Relevan dengan berita sebagai pelengkap berita yang disajikan dan 
memiliki relevansi yang kuat dengan isi berita. 
3. Kejadian luar biasa sebagai bentuk visualisasi yang pantas dipublikasikan 
karena dapat mengundang daya tarik pembaca. 
4. Promosi sebagai sarana untuk mengekspos suatu peristiwa yang layak 
diketahui dan mendapat perhatian publik. 
5. Human Interest sebagai bukti kedekatan visual dengan aktivitas kehidupan 
sehari-hari manusia 
6. Universal sebagai orientasi pesan yang bersifat universal, tidak 
menyinggung suku, agama dan ras, serta bukan hasil karya subjektif.
46
 
E.2 Karakteristik dan Kategori Foto Jurnalistik  
Menurut Frank P. Hoy, dari Sekolah Jurnalistik dan Telekomunikasi 
Walter Cronkite, Universitas Arizona dalam bukunya yang berjudul 
Photojournalism The Visual Approach, ada delapan karakter foto jurnalistik: 
1. Foto jurnalistik adalah komunikasi melalui foto (communication 
photography). Komunikasi yang dilakukan akan mengeskpresikan 
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pandangan wartawan foto terhadap suatu subjek, tetapi pesan yang 
disampaikan bukan merupakan ekspresi pribadi. 
2. Medium foto jurnalistik adalah media cetak koran atau majalah, dan media 
kabel atau satelit juga internet seperti kantor berita (wire services). 
3. Kegiatan foto jurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita 
4. Foto jurnalistik adalah paduan dari foto dan teks foto 
5. Foto jurnalistik mengacu pada manusia. Manusia adalah subjek, sekaligus 
pembaca foto jurnalistik. 
6. Foto jurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak (mass 
audiences). Ini berarti pesan yang disampaikan harus singkat dan harus 
segera diterima orang yang beraneka ragam 
7. Foto jurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto 
8. Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak penyampaian 
informasi kepada sesama, sesuai amandemen kebebasan berbicara dan 
kebebasan pers (freedom of speech and freedom of press).
47
 
Badan Fotojurnalistik Dunia (World Press Photo Foundation) pada 
lomba foto tahunan yang diselenggarakan bagi wartawan seluruh dunia, 
memiliki kategori foto jurnalistik. Kategori itu adalah sebagai berikut: 
1. Spot Photo 
Foto spot adalah foto yang dibuat dari peristiwa yang tidak terjadwal atau 
tidak terduga yang diambil oleh si fotografer langsung di lokasi kejadian. 
Misalnya foto peristiwa kecelakaan, kebakaran, perkelahian dan lain-lain. 
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2. General News Photo 
General News Photo adalah foto-foto yang diabadikan dari peristiwa yang 
terjadwal, rutin dan biasa. Temanya bisa bermacam-macam, yaitu politik, 
ekonomi dan humor. Contohnya foto Presiden menganugerahkan Bintang 
Mahaputra, menteri membuka pameran dan lain-lain. 
3. People in the News Photo 
Adalah foto tentang orang atau masyarakat dalam suatu berita.  Yang 
ditampilkan adalah pribadi atau sosok orang yang menjadi berita itu. 
Contohnya foto anak korban bom pada perang Irak dan lain-lain. 
4. Daily Life Photo 
Adalah foto tentang kehidupan sehari-hari manusia dipandang dari segi 
kemanusiawiannya (human interest). Misalnya, foto tentang pedagang 
gitar. 
5. Potrait 
Adalah foto yang menampilkan wajah seseorang secara close up dan 
“mejeng”. Ditampilkan karena adanya kekhasan pada wajah yang dimiliki 
atau kekhasan lainnya. 
6. Sport Photo 
Adalah foto yang dibuat dari peristiwa olahraga. Karena olahraga 
berlangsung pada jarak tertentu antara atlet dengan penonton dan 
fotografer, dalam pembuatan foto olahraga dibutuhkan perlengkapan yang 
memadai, misalnya lensa yang panjang serta kamera yang menggunakan 
motor drive. Menampilkan gerakan dan ekspresi atlet dan hal lain yang 
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menyangkut olahraga. Contoh, foto petenis wanita, mengembalikan bola 
kepada lawannya. 
7. Science and Technology Photo 
Adalah foto yang diambil dari peristiwa-peristiwa yang ada kaitannya 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Misalnya, foto penemuan mikro 
chip komputer baru, foto proses pengkloningan domba dan lain 
sebagainya. 
8. Art and Culture Photo 
Adalah foto yang dibuat dari peristiwa seni dan budaya. Misalnya, 
pertunjukan artis di panggung, kegiatan artis di belakang panggung dan 
lain sebagainya. 
9. Social and Environment 
Adalah foto-foto tentang kehidupan sosial masyarakat serta lingkungan 
hidupnya. Contohnya, foto penduduk di sekitar kali yang sedang mencuci 
piring, foto asap buangan kendaraan di jalan dan sebagainya. 
E.3 Syarat dan Komposisi Foto Jurnalistik  
Syarat foto jurnalistik, setelah mengandung berita dan secara 
fotografi, bagus (fotografis), syarat lain lebih kepada foto harus 
mencerminkan etika atau norma hukum, baik dari segi pembuatannya 
maupun penyiarannya. Di Indonesia, etika yang mengatur fotojurnalistik ada 
pada kode etik yang disebut Kode Etik Jurnalistik. Pasal-pasal yang mengatur 
hal tersebut, khususnya pada pasal 2 dan 3. Pasal 2 berisi 
pertanggungjawaban yang antara lain: wartawan Indonesia tidak menyiarkan 
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hal-hal yang sifatnya destruktif dan dapat merugikan bangsa dan negara, hal-
hal yang dapat menimbulkan kekacaukan, hal-hal yang dapatmenyinggung 
perasaan susila, agama, kepercayaan atau keyakinan seseorang atau sesuatu 
golongan yang dilindungi undang-undang. Sementara pada Pasal 3 berisi cara 
pemberitaan dan menyatakan pendapat, antara lain disebutkan bahwa 
wartawan Indonesia menempuh jalan dan cara yang jujur untuk memperoleh 
bahan-bahan berita. Wartawan Indonesia meneliti kebenaran suatu berita atau 
keterangan sebelum menyiarkannya dengan juga memperhatikan kredibilitas 
sumber berita. Di dalam menyusun suatu berita, wartawan Indonesia 
membedakan antara kejadian (fakta) dan pendapat (opini).
48
 
Foto yang bagus mengandung isi yang kuat. Evaluasi isi foto memang 
bersifat subjektif, namun ada beberapa patokan yang disepakati umum. 
Gambar yang baik menggunakan teknik komposisional yang baik. Fotografer 
dapat memanfaatkan banyak teknik saat mengambil gambar. Menggunakan 
banyak teknik saat mengambil gambar. Menggunakan beberapa kaidah 
komposisi bisa meningkatkan mutu isi gambar, sebagai berikut: 
1. Center of interest 
Alasan mengapa foto diambil harus terlihat jelas bagi pemirsanya. Isi foto 
harus jelas terlihat dan diletakkan secara strategis dalam kerangka. 
2. Rule of thirds 
Memotret subjek dengan menempatkannya langsung di tengah frame 
biasanya menghasilkan foto yang statis dan kurang menarik. “Kaidah 
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emas” menyatakan bahwa isi yang bermakna diletakkan bukan di tengah 
frame. Saat melihat melalui lensa kamera, fotografer bisa secara visual 
membagi space menjadi tiga baik secara vertikal maupun horizontal. 
Persilangan dari area ini akan menghasilkan titik temu yang menonjol dan 
menarik. Poin ini menjadi area yang lebih menonjol untuk menempatkan 
informasi visual dalam frame. Ketika menggunakan kaidah ini, fotografer 
harus memastikan bahwa apa yang ada diisi subjek menambah konteks 
visual dari foto. 
3. Leading lines 
Garis dalam foto dapat membawa pemirsanya langsung ke subjek utama. 
Garis-garis ini bisa berbentuk nyata seperti jalan atau jalur yang ditempuh 
seseorang, atau bisa juga samar, seperti garis geometris dengan detail 
arsitektural. 
4. Framing 
Framing dalam foto memanfaatkan detail latar depan dan belakang untuk 
memberikan batas parsial atau framedi seputar subjek utama. Fotografer 
sering menggunakan bagian dari bunga atau cabang pohon untuk memberi 
frame halus pada wajah subjek guna memberikan daya tarik tekstural. 
Fotografer yang memotret gambar pemandangan yang indah sering 
menggunakan pohon sebagai latar depan untuk gambar guna menunjukkan 
jarak. 
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5. Grounds 
Meskipun foto memadatkan pemandangan tiga dimensi menjadi gambar 
dua dimesi, foto masih bisa menunjukkan kedalaman dan menunjukkan 
perbedaan spesial. Menempatkan isi yang bermakna di latar depan, tengah 
dan belakang gambar akan membantu prinsip ini. 
6. Lighting 
Pencahayaan yang menarik dapat membuat gambar lebih menarik. 
7. Impact 
Dampak adalah kekuatan foto untuk merebut perhatian orang. Pemirsa 
mungkin akan tertarik pada satu foto karena isinya yang dramatis. Gambar 
konflik sering termasuk dalam kategori ini.
49
 
Selain itu, komposisi sebuah foto juga dijelaskan sebagai berikut: 
Komposisi dilakukan berdasarkan: (1) point of interest adalah hal atau 
sesuatu yang paling menonjol pada foto, yang membuat orang langsung 
melihat kepadanya, bisa disebut juga pusat perhatian. Misalnya memotret 
orang berbaris. Point of interest nya dipilih orang yang berada di tengah. 
Kegiatan membingkai orang yang berada di tengah itu, dalam hal ini disebut 
kegiatan membingkai atau (2) framing. Framing menggunakan lensa fiks, 
dilakukan dengan cara fotografer maju-mundur, mendekat dan menjauhi 
objek. Tetapi dengan lensa zoom maka framing dilakukan dengan cara 
memutar ring zoom ke kanan-kiri atau ke depan belakang searah objek foto. 
Lalu, saat melakukan framing, dipikirkan bagaimana posisi objek foto (point 
                                                          
49
 Tom E. Rolnicki, Pengantar Dasar Jurnalisme (Scholastic Journalism), (Prenada Media Group, 
Jakarta, 2008), p.323-326 
 
37 
 
of interest) dengan objek lain menyangkut keseimbangannya, yang dalam hal 
ini kegiatan tersebut disebut mempertimbangkan keseimbangan objek foto 
atau (3) balance. Itulah langkah-langkah yang ditempuh saat melakukan 
komposisi yang meliputi menentukan point of interest, melakukan framing 
dan mempertimbangkan balance.
50
 
Foto jurnalistik bukanlah memotret objek foto sambil lalu, hasil 
gambar foto harus optimal. Untuk itu, perlu diperhatikan hal-hal yang dapat 
membuat foto jurnalistik menjadi lebih optimal sehingga foto dapat bercerita 
melalui visual, sekalipun tidak didukung informasi informasi verbal. Acuan 
sederhana untuk menghasilkan foto jurnalistik yang optimal, setidaknya harus 
memenuhi kriteria berikut: 
1. Foto didukung oleh pencahayaan yang tepat 
2. Foto diambil dari berbagai angle gambar (posisi) 
3. Foto memiliki objek yang menjadi fokus 
4. Posisi kamera harus disesuaikan dengan objek foto, baik horizontal atau 
vertikal 
5. Objek foto harus diatur dengan pas, termasuk menyingkirkan hal-hal 
yang dapat mengganggu pengambilan gambar foto 
6. Pemotoan harus memperhitungkan jumlah orang dan menghindari  
pemotongan gambar foto orang 
7. Foto diambil beberapa kali, sebagai alternatif pilihan foto terbaik 
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8. Foto diambil dalam berbagai variasi posisi, misalnya saat bekerja, close 
up, saat interview 
9. Pemotongan gambar foto (cropping) dilakukan sesuai keperluan 
10. Cantumkan teks foto (caption) dan nama Anda sebagai fotografer.51 
Komposisi juga disusun berdasarkan jarak pemotretan yang dilakukan 
dengan variasi long shot, medium shot, dan close up. Juga sudut pengambilan 
dengan variasi high angle dan low angle. Lalu penempatan objek lain denga 
objek utama, dengan variasi foreground dan background dan posisi kamera 
yang diletakkan vertikal dan horizontal. 
1. Long Shot 
Komposisi yang dihasilkan adalah objek (point of interest) kecil. Hal ini 
karena kamera berada pada jarak yang jauh dengan objek foto, sehingga 
hasil foto/proyeksi foto pada kaca pembidik terlihat juga kecil. Komposisi 
dengan pemotretan peroleh foto berkesan memperlihatkan suasana. 
Misalnya suasana demo. 
2. Medium Shot 
Komposisi yang dihasilkan adalah objek yang difoto (point of interest) 
sudah terlihat lebih besar dibandingkan pada pemotretan long shot. Hal ini 
karena kamera sudah berada atau diletakkan lebih dekat jaraknya dengan 
objek foto. 
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3. Close Up 
Komposisi yang terlihat hanya objek yang difoto saja atau yang ijadikan 
point of interest, pada seluruh permukaan foto atau kaca pembidik. Tak 
ada objek lain sehingga hasil foto, objek juga terlihat besar. Pemotretan 
close up dilakukan untuk memperlihatkan ekspresi orang atau detail suatu 
benda. 
4. High Angle 
Adalah pemotretan dengan menempatkan objek foto lebih rendah daripada 
kamera. Atau, kamera berada lebih tinggi daripada objek foto, sehingga 
yang telihat pada kaca pembidik objek foto yang terkesan mengecil. 
5. Low Angle 
Adalah pemotretan dengan kamera yang ditempatkan lebih rendah 
daripada objek foto. Atau, objek foto berada lebih tinggi daripada kamera, 
sehingga objek foto terkesan membesar pada kaca pembidik. 
6. Foreground 
Adalah pemotretan dengan menempatkan objek lain di depan objek utama. 
Tujuannya, selain sebagai pembanding juga untuk memperindah objek 
utama. Objek di depan disebut foreground atau latar depan, bisa dibuat 
tajam (fokus), bisa pula tidak tajam (blur). Fokus dilakukan pada objek 
utama. Hasil foto terkesan objek utama terhalang oleh objek lain di 
depannya. Contohnya: demo mahasiswa yang dijaga polisi di depannya. 
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7. Background 
Kebalikan dari foreground adalah pemotretan dengan menempatkan objek 
utama di depan objek lain. Tujuannya seperti foreground, yaitu untuk 
pembanding dan memperindah objek utama. Objek lain di belakang 
disebut latar belakang (background), bisa dibuat fokus menggunakan 
diafragma di atas f/5,6 seperti f/11-f/22, atau tidak fokus dengan diafragma 
f/1,2-f/2,8. Fokus ada pada objek utama. 
8. Horizontal dan Vertical 
Adalah pemotretan dengan posisi kamera mendatar (horizontal) dan hasil 
fotonya juga mendatar (horizontal). Sementara vertical, posisi kamera 
berdiri (vertical), sehingga hasil fotonya juga vertical (vertical). 
E.4 Teknik Foto Jurnalistik 
Untuk mengoptimalkan hasil foto jurnalistik, wartawan foto harus 
terinspirasi untuk selalu memberikan sesuatu yang “baru” kepada pembaca. 
Sesuatu yang baru dapat diimplementasikan dalam bentuk gambar foto yang 
unik atau tidak lazim dalam pengambilan gambar foto. Selain itu, wartawan 
foto juga harus sering mengamati hasil karya foto jurnalistik lainnya sebagai 
perbandingan. Hal ini sekaligus menjadi antisipasi terhadap persaingan foto 
jurnalistik yang berkembang, apalagi saat ini hampir seluruh wartawan foto di 
industri media cetak memiliki kemampuan dan dukungan teknologi kamera 
yang relatif sama. Maka, selain komposisi yang dipaparkan di atas, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika memotret, di antaranya sebagai 
berikut: 
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1. Fokus 
Adalah kegiatan mengatur ketajaman objek foto yang telah 
dijadikan point of interest pada saat komposisi. Dilakukan dengan cara 
memutar ring fokus pada lensa sehingga terlihat pada kaca pembidik, 
objek yang tadinya tidak tajam dan tidak jelas, menjadi fokus dan tajam 
serta jelas bentuk dan tampilannya. Fokus bisa dilakukan dengan cara 
mengira-ngira jarak antara objek foto dengan kamera. 
2. Kecepatan 
Setelah melakukan komposisi dan fokus maka langkah selanjutnya 
dalam memotret adalah mengatur kecepatan. Kecepatan adalah gerakan 
tirai yang membuka-menutup sesuai angka yang dipilih pada tombol 
kecepatan. Tirai ada pada bagian belakang dalam kamera. Rumus 
kecepatan adalah “makin besar kecepatan (ditunjukkan dengan angka yang 
besar), makin sebentar/sedikit cahaya yang bisa masuk ke dalam kamera 
dan membakar film”. Sebaliknya, “makin kecil kecepatan (ditunjukkan 
dengan angka yang kecil), makin lama/banyak cahaya yang bisa masuk ke 
dalam kamera dan membakar film”. 
3. Diafragma (Aperture) 
Sama dengan kecepatan, diafragma juga diibaratkan bola mata 
manusia. Kalau bola mata membesar, berarti cahaya yang bisa masuk ke 
dalam mata manusia banyak, terutama kalau manusia berada pada tempat 
yang gelap, sehingga manusia bisa melihat di dalam kegelapan. 
Sebaliknya, kalau bola mata manusia mengecil, berarti cahaya yang bisa 
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masuk ke dalam mata manusia sedikit, hal ini terutama kalau manusia 
berada di tempat yang terang di mana manusia mengerdip sehingga bola 
mata pun mengecil dan cahaya yang bisa masuk ke dalam mata manusia 
pun juga sedikit. Teori diafragma yaitu, “makin besar diafragma 
(ditunjukkan dengan angka yang kecil), makin banyak cahaya yang bisa 
lolos ke kamera melalui lensa”. Sebaliknya,”makin kecil diafragma 
(ditunjukkan dengan angka yang besar) maka makin sedikit cahaya yang 
bisa lolos ke dalam kamera melalui lensa.
52
 
Teknik memotret adalah suatu cara dalam memotret setelah diketahui 
bagaimana tahapan memotret. Cara-cara itu seperti menggerakkan kamera 
saat menekan tombol kamera pada pemotretan panning atau menekan tombol 
kamera sambil menekan tombol pelepas pengait film yang ada di bawah 
kamera, saat memotret multiple exposure dan menekan tombol kamera sambil 
memutar ring zoom pada lensa saat memotret zooming dan sebagainya. 
Teknik memotret bermacam-macam, tetapi yang banyak digunakan untuk 
pemotretan foto jurnalistik adalah sebagai berikut: 
1. Freeze 
Freeze adalah teknik memotret pada objek bergerak yang menginginkan 
objek tersebut berhenti (diam/freeze) setelah dipotret. Karena itu 
digunakan kecepatan tinggi atau di atas 1/60 sesuai gerakan objek foto. 
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2. Blur 
Blur adalah teknik memotret pada objek bergerak untuk memperoleh hasil 
foto objek yang bergerak tersebut menjadi blur atau tidak fokus (goyang), 
sementara objek yang tidak bergerak diam dan tajam. Karena itu kecepatan 
yang digunakan adalah kecepatan rendah atau di bawah 1/60. Tetapi 
memotret blur berbeda dengan memotret yang tidak fokus atau goyang. 
Harus ada objek yang tajam, tidak boleh semuanya tidak tajam (blur). 
3. Panning 
Adalah teknik memotret dengan menggerakkan kamera sesuai gerakan 
objek foto. Kalau objek foto bergerak dari kiri-kanan atau dari kanan-kiri 
maka kamera digerakkan sesuai gerakan tersebut. Tujuannya adalah 
supaya gerakan tersebut terekam oleh kamera hanya lintasannya saja pada 
latar belakang objek foto secara blur bergaris. Karena itu kecepatan yang 
dipakai adalah kecepatan rendah atau di bawah 1/60, supaya saat kamera 
digerakkan, tirai kamera masih membuka sebelum kemudian menutup. 
Pada saat tirai kamera menutup, posisi kamera berada di tengah objek foto, 
sehingga objek foto tajam terekam oleh kamera, sementara latar 
belakangnya blur bergaris, sebagai hasil gerakan kamera. Panning tidak 
bisa dilakukan pada jarak yang terlalu jauh antara objek foto dengan 
kamera. 
4. Zooming 
Adalah teknik memotret untuk memperoleh hasil foto dengan kesan objek 
mendekat/menjauhi kamera. Untuk itu digunakan lensa zoom. Kecepatan 
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yang digunakan sama dengan kecepatan yang digunakan pada pemotretan 
panning, yaitu rendah atau di bawah 1/60. Fokus sudah dilakukan sebelum 
ring zoom diputar (prefokus). Karena menggunakan kecepatan rendah 
maka memotret zooming dilakukan di tempat yang cahayanya yang juga 
tidak terlalu terang atau menggunakan film ASA rendah. 
5. Multiple Exposure 
Adalah teknik memotret untuk memperoleh hasil foto dengan kesan 
menumpuk objek yang difoto lebih dari satu kali tetapi berada pada satu 
frame (bingkai film). Caranya, yaitu pada kamera manual, tangan kanan 
menekan tombol berulang kali, sambil tangan kiri menekan tombol pelepas 
pengait film yang ada di bawah kamera. 
6. Window Light 
Teknik window light adalah teknik memotret dengan memanfaatkan 
cahaya dari satu sumber, bisa itu cahaya dari jendela (window), bisa juga 
cahaya dari sumber lain yang searah seperti halnya cahaya jendela. 
7. Siluet 
Adalah teknik memotret dengan menempatkan kamera menghadap 
langsung sumber cahaya, sementara objek foto berada di tengah-tengah 
sumber cahaya dengan kamera. Hasil fotonya, objek foto gelap sementara 
latar belakang (sumber cahaya) terang, sehingga terjadi yang namanya 
siluet (objek lebih gelap dari latar belakang). 
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F. Penelitian Terdahulu 
Firman Eka Fitriadi,
53
 melakukan penelitian tentang foto jurnalistik 
bencana alam gempa bumi (Studi analisis semiotik foto-foto jurnalistik 
tentang bencana alam gempa bumi Sumatera Barat di harian Kompas edisi 2 
Oktober sampai 9 Oktober 2009). Penelitian ini berfokus pada bagaimana 
membaca sebuah foto yang termuat dalam sebuah media massa, membaca 
makna dalam foto surat kabar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui makna-makna apa yang terkandung dalam foto-foto jurnalistik 
pada Harian Kompas edisi 2 Oktober sampai dengan 9 Oktober 2009 tentang 
bencana alam gempa bumi yang melanda Sumatera Barat. Penelitian ini 
bersifat interpretatif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
(data yang bersifat tanpa angka-angka atau bilangan), sehingga data bersifat 
kategori substantif yang kemudian diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, 
dan referensi-referensi ilmiah). Metodologi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis semiotik Roland Barthes, yang berguna untuk menganalisis 
makna dalam foto berita di surat kabar. Analisis dilakukan secara kualitatif 
dengan unit analisis denotasi dan konotasi yang terdapat dalam objek 
penelitian yang berupa foto dan caption pada surat kabar selama periode 
penelitian yang berjumlah dua belas foto. Akhirnya temuan dari studi ini 
tidak lain adalah jawaban dari rumusan masalah sebelumnya, pembentukan 
makna yang secara keseluruhan diperoleh setelah melewati tahapan analisis, 
disertai dengan tahapan identifikasi hubungan pertandaan yang memakai 
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model Barthez. Bencana alam gempa bumi yang melanda Sumatera Barat 
pada tanggal 30 September 2009 menimbulkan kerusakan yang sangat parah. 
Bencana ini menelan banyak korban jiwa dan korban luka, bahkan korban 
yang selamat pun tidak luput dari dampak bencana ini. Rasa sedih dan duka 
yang mendalam disertai rasa trauma kerap menerpa para korban gempa. 
Bantuan dari pemerintah dan para relawan sangat dibutuhkan utnuk 
membantu meringankan penderitaan mereka, didorong dengan semangat dan 
harapan hidup dari para korban gempa itu sendiri. Pemberian pemahaman 
terhadap masyarakat Indonesia tentang begitu dahsyatnya bencana yang 
melanda dan begitu besar penderitaan yang dialami oleh para korban melalui 
foto-foto jurnalistik adalah untuk menyentuh emosi, membangun perspektif, 
mempengaruhi opini publik serta membangkitkan kepedulian sikap dan 
tindakan bagi mereka yang melihatnya. 
 
G. Kerangka Pemikiran  
Berikut ini adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagaimana 
terlihat pada gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 
Kerangka Pemikiran 
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